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ABSTRACT 

 
 

THE EFFECT OF BUDGETARY PARTICIPATION ON BUDGETARY 

SLACK WITH ORGANIZATIONAL POLITICS AND LEADERSHIP STYLE 

AS MODERATING VARIABLES 

(Empirical Study on Bandar Lampung City Goverment) 

 

 
 

By: 

 
 

Muhammad Daffa Subing 

 

 
This study aims to provide evidence how budgetary participation affects 

budgetary slack and organizational political relations and leadership style in 

moderating the effect of budgetary participation on budgetary slack. It also 

ascertains if different forms of organizational politics and leadership styles have 

different effects on budgetary participation. The sampling technique used was 

non-probability sampling in the form of purposive sampling with the criteria for 

employees at the head/secretary level who participated in the budgeting process 

at 24 regional apparatus organizations (OPD) in the city of Bandar Lampung. 

This study uses descriptive analysis tools and quantitative analysis. The results of 

the PLS show that this study found that there is a significant positive effect of 

budgetary participation on budgetary slack so a high level of budgetary 

participation can encourage budgetary slack. There is a partial and positive 

significant effect between organizational politics on budgetary slack so a high 

level of political behavior within an organization can increase the relationship 

between budgetary participation and budgetary slack, Then the existence of 

leadership style shows significant positive results between leadership style and 

budgetary slack where the leadership style owned by a leader in an organization 

can increas. 
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Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti bagaimana partisipasi anggaran 

mempengaruhi senjangan anggaran dan hubungan politik organisasi dan gaya 

kepemimpinan dalam memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Ini juga memastikan jika bentuk politik organisasi dan gaya 

kepemimpinan memiliki efek yang berbeda pada partisipasi anggaran. Teknik 

penetuan sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling berupa 

purposive sampling dengan kriteria pegawai setingkat kepala/sekertaris yang 

berpartisipasi dalam proses penganggaran pada 24 organisasi perangkat daerah 

(OPD) di kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan alat analisis 

deskriptif dan anaslisis kuantitatif. Hasil PLS menunjukkan penelitian ini 

menemukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran sehingga tingginya tingkat partisipasi anggaran 

dapat mendorong terjadinya senjangan anggaran. Terdapat pegaruh secara parsial 

dan positif signifikan antara politik organisasi terhadap senjangan anggaran 

sehingga tingginya tingkat perilaku politik didalam sebuah organisasi mampu 

meningkatkan hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. 

Kemudian adanya gaya kepemimpinan menunjukan hasil positif signifikan antara 

gaya kepemimpinan terhadap senjangan anggaran dimana gaya kepemimpinan 

yang dimiliki seorang pemimpin dalam sebuah organisasi mampu meningkatkan 

hubungan antara partisipasi anggarandengan senjangan anggaran. . 
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MOTTO 

 

 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 
 

 

Everyone in this world actually works based on their time zone, people around 

you might seem ahead of you and some might seem to be behind you, but 

everyone is running their own race in their own time, "Relax you're not late, 

you're not early. You’re very much ON TIME" 

(Bhisma Diandra) 

 

 

“Long story short, I survived” 

(Taylor Swift) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Anggaran memiliki dampak terhadap kinerja pemerintah dalam kaitannya dengan 

fungsi pemerintah untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Hal ini 

penting karena organisasi sektor publik dalam hal ini pemerintah daerah 

merupakan organisasi yang sangat kompleks sehingga konsep penganggaran dapat 

digunakan untuk menilai peningkatan produktivitas, efisiensi dan kualitas dengan 

menggunakan konsep senjangan anggaran. Menurut Ariani et al., (2021) 

menyatakan bahwa senjangan anggaran dilakukan dengan menentukan 

pendapatan yang lebih rendah dan menganggarkan biaya yang lebih tinggi 

daripada kemampuan sebenarnya yang dapat dicapai organisasi. 

 

Senjangan anggaran merupakan proses penganggaran yang ditemukan distorsi 

dengan mengurangi pendapatan yang dianggarkan dan meningkatkan biaya yang 

dianggarkan, dengan kata lain senjangan anggaran adalah perbedaan antara 

anggaran yang telah ditetapkan dan estimasi anggaran terbaik yang dapat 

diprediksi secara jujur. Semakin rendah kepercayaan bawahan terhadap atasan 

dalam partisipasi anggaran, maka kecenderungan untuk menciptakan senjangan 

anggaran akan semakin tinggi (Wafiroh, Abdani, & Nurdin, 2020). Berbeda jika 

bawahan memiliki kepercayaan yang kuat terhadap atasan, maka kecenderungan 

terjadinya senjangan anggaran dalam aktivitas partisipasi anggaran akan semakin 

kecil. Hal ini dikarenakan bawahan tidak segan-segan memberikan informasi yang 

relevan dan lebih terpercaya dalam proses penyusunan anggaran senjangan. 

Sejalan dengan Pramudiati et al., (2022) bahwa senjangan anggaran sering terjadi 

karena adanya tekanan dari atasan yang ditujukan kepada bawahan untuk 

membuat anggaran yang wajar. 
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Partisipasi anggaran merupakan proses kerjasama yang terjadi antara agen dan 

prinsipal dalam pembuatan APBD. Senjangan anggaran sebagai tindakan yang 

dipengaruhi oleh kepentingan pribadi individu dalam upaya meningkatkan 

penilaian kinerja, sehingga agen atau penyusun anggaran akan lebih mudah 

mencapai target anggaran (Ullah & Bagh, 2019). Motivasi individu menimbulkan 

kelonggaran anggaran yang disusun bertujuan untuk menunjukkan kinerja yang 

maksimal di hadapan atasannya. 

 

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 yang menjelaskan 

mengenai Keuangan Negara, kebijakan keuangan daerah tergambar pada APBD 

yang berdasar pada pendekatan kinerja, dimana suatu anggaran yang 

mengutamakan upaya pencapaian hasil kerja atau output dari perencanaan alokasi 

biaya atau input yang ditetapkan. Berdasarkan pendekatan kinerja dengan metode 

partisipasi, APBD disusun berdasarkan skala prioritas yang harus dicapai oleh 

pemerintah pada periode tertentu. 

 

Pencapaian target anggaran berbasis kinerja biasanya akan mendorong agen 

melakukan senjangan anggaran. Indikasi kemungkinan terjadinya senjangan pada 

suatu anggaran akan terlihat pada saat anggaran tersebut direalisasikan. Senjangan 

anggaran terjadi ketika realisasi pendapatan melebihi anggaran pendapatan dan 

realisasi belanja cenderung di bawah anggaran belanja. Pada penelitian ini, 

peneliti akan melakukan penelitian terhadap sektor publik di pemerintah kota 

Bandar Lampung. Pemerintah Kota Bandar Lampung yang telah menerapkan 

sistem penganggaran berbasis kinerja. Berdasarkan laporan realisasi anggaran 

APBD 2019 Fenomena yang terjadi di pemerintah kota Bandar Lampung 

dijelaskan pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.1 Komposisi Anggaran dan Realisasi Pendapatan Pemerintah Kota 

Bandar Lampung Tahun 2019 

Uraian Pendapatan  Anggaran  Realisasi  % 

Pendapatan Asli 

Daerah  

980.686.787.660,00 627.298.544.826,64 63,96% 

Pendapatan Transfer  1.573.906.168.320,26 1.819.992.638.050,00 115,7% 

Lain-lainya yang sah  128.206.400.000,00 93.454.680.000,00 72,89% 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung  



3 

 

 

 

Tabel 1.2 Komposisi Anggaran dan Realisasi Belanja Pemerintah Kota Bandar 

Lampung Tahun 2019 

Uraian Belanja  Anggaran  Realisasi  % 

Belanja Operasi  2.264.033.186.046,86 1.875.776.505.229,98 82,85% 

Jumlah Belanja  2.804.195.629.269,86 2.189.485.903.452,67 78,07% 

Belanja dan 

Transfer 

2.806.195.829.259,86 2.190.681.163.232,67 78,07% 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Bandar Lampung 

 

Berdasarkan data laporan realisasi anggaran APBD Pemerintah Kota Bandar 

Lampung tahun 2019. Fenomena permasalahan pada Tabel 1.1 dapat dilihat 

bahwa perkembangan APBD Pemerintah Kota Bandar Lampung anggaran tahun 

2019, angka realisasi pendapatan untuk beberapa item pendapatan, jika 

dibandingkan anggaran dan realisasinya, terdapat beberapa item realisasi 

pendapatan lebih tinggi dengan anggaran yang telah ditetapkan yaitu pada 

pendapatan transfer. Kondisi ini memproyeksikan kearah senjangan anggaran 

dimana realisasi pendapatan lebih tinggi dari anggaran pendapatan daerah. 

Sedangkan pada Tabel 1.2 ditunjukkan angka realisasi belanja tidak mencapai 

100% dimana artinya anggaran belanja tidak diserap secara maksimal. Kondisi ini 

memproyeksikan kearah senjangan anggaran dimana realisasi belanja selalu lebih 

rendah dari anggaran belanja daerah, Walaupun anggaran Pemerintah Kota 

Bandar Lampung dari tahun ketahun mengalami surplus tetapi pengestimasian, 

khususnya belanja dan pendapatan cenderung terjadi slack / senjangan.  

 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi terjadinya senjangan anggaran, salah satunya adalah 

partisipasi anggaran (Ariani et al., 2021). Proses penyusunan anggaran yang baik 

adalah ketika dalam proses penyusunannya terdapat partisipasi dari anggota 

organisasi atau biasa disebut dengan partisipasi anggaran (Agustina & Suhaidar, 

2018). Menurut penelitian Kepramareni et al., (2019) budgetary slack adalah 

selisih jumlah anggaran yang diajukan oleh bawahan dengan jumlah perkiraan 

terbaik dari organisasi. Bawahan cenderung menetapkan jumlah yang mudah 

dicapai agar kinerjanya terlihat baik dimana anggaran pendapatan ditetapkan lebih 

rendah sedangkan biaya atau pengeluaran ditetapkan lebih tinggi. Dalam 
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partisipasi penganggaran, aspirasi pegawai dipertimbangkan dalam proses 

penganggaran sehingga pegawai dapat bernegosiasi dengan atasan mengenai 

target anggaran yang dapat dicapai (Agung & SeTin, 2021). 

 

Proses penyusunan anggaran yang baik adalah ketika dalam proses penyusunannya 

terdapat partisipasi dari anggota organisasi atau biasa disebut dengan partisipasi 

anggaran. Penelitian Agustina & Suhaidar, (2018) menunjukkan bahwa partisipasi 

bawahan dalam penyusunan anggaran memiliki hubungan positif dengan 

pencapaian tujuan organisasi. Sesuai dengan contingency theory, bahwa tindakan 

dari bawahan akan membuat target lebih mudah dicapai dengan membuat target 

anggaran yang lebih rendah di sisi pendapatan dan membuat usulan biaya yang 

lebih tinggi disisi biaya. Sejalan dengan penelitian Agustina & Suhaidar, (2018); 

Ariani et al., (2021); Putra & Mintoyuwono, (2019) yang menyatakan bahwa 

partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap senjangan 

anggaran.  

 

Adanya partisipasi anggaran tentunya akan berdampak positif terhadap 

penyusunan anggaran, namun selain itu juga terdapat dampak negatif dari 

partisipasi anggaran. Dampak negatif partisipasi anggaran terhadap penyusunan 

anggaran adalah adanya kecenderungan dan peluang untuk menciptakan slack on 

purpose pada anggaran yang disusun untuk kepentingan pribadi. Namun, anggota 

organisasi yang memiliki kewenangan untuk menentukan isi anggaran juga 

berpeluang melakukan penyimpangan yang bertujuan untuk memudahkan mereka 

mencapai anggaran yang dapat merugikan organisasi. Penyimpangan ini dapat 

dilakukan dengan membuat senjangan anggaran (Ariani et al., 2021). Ketika 

bawahan dilibatkan dalam proses penyusunan anggaran, hal ini akan memberikan 

kelonggaran bagi bawahan dalam menciptakan senjangan anggaran. 

 

Menurut penelitian Putra & Mintoyuwono, (2019) menyatakan bahwa partisipasi 

anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap pemotongan anggaran, yang 

artinya tinggi atau rendahnya partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 

naik turunnya anggaran atau tidak berpengaruh terhadap anggaran. Penelitian 
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Wafiroh, Abdani, & Nurdin, (2020) hasil analisis data menunjukkan bahwa 

peningkatan partisipasi dalam penyusunan anggaran oleh manajer dari berbagai 

departemen menyebabkan penurunan terjadinya senjangan anggaran oleh manajer. 

Sejalan dengan penelitian Pundarika, (2018); Sudirman et al., (2018) yang 

menyatakan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap senjangan anggaran.  

 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan ketidak konsistenan, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut. Untuk mengatasi ketidakkonsistenan hasil-hasil 

penelitian sebelumnya, maka diperlukan pendekatan kontijensi (contingency 

approach). Berdasar pada pernyataan Wafiroh, Abdani, & Nurdin, (2020) bahwa 

perbedaan hasil penelitian dipengaruhi oleh variabel kontinjensi sehingga dapat 

diselesaikan dengan menggunakan pendekatan kontinjensi yaitu dengan 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi hubungan antara 

partisipasi anggaran dan senjangan anggaran. Variabel ini akan dipandang sebagai 

variabel moderating/intervening. Maka dari itu untuk mengatasi ketidakkonsistenan 

dari penelitian terdahulu peneliti tertarik untuk menggunakan variabel moderasi. 

Ketidakkonsistenan hasil antara penelitian–penelitian sebelumnya menjadi 

motivasi peneliti untuk melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh 

partisipasi penganggaran pada senjangan anggaran Selain itu, peneliti juga 

menggunakan variable politik organisasi dan gaya kepemimpinan sebagai variabel 

moderasi. 

 

Partisipasi dalam penganggaran adalah pendekatan manajerial yang umumnya 

dianggap memiliki pengaruh positif pada perilaku manajerial dan kinerja. 

Menurut Robbins, (2003) partisipasi adalah suatu konsep dimana bawahan 

dilibatkan dalam pengambilan keputusan beberapa derajat dengan atasan mereka. 

Sehingga dimungkinkan adanya partisipasi dalam penganggaran mempengaruhi 

kinerja manajerial pemerintah karena dengan adanya partisipasi penganggaran, 

pejabat pemerintah yang merasa terlibat akan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

anggaran.  
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Anggaran memiliki peran penting dalam manajerial sebagai alat perencanaan dan 

pengendalian. Sebagai suatu alat kontrol, anggaran digunakan sebagai sistem 

untuk mengukur kinerja suatu organisasi. Kinerja yang baik dapat menghasilkan 

keluaran yang sesuai dengan masukan. Sehingga anggaran sebagai alat kontrol 

mengontrol penggunaan sumber daya yang tersedia untuk mencapai optimal hasil. 

Partisipasi dalam penyusunan anggaran merupakan kegiatan penyusunan anggaran 

yang melibatkan setiap tingkatan manajer dan dianggap sebagai pendekatan 

manajerial yang dapat meningkatkan organisasi kinerja (Ferdiani & Rohman, 

2012). Partisipasi dalam penganggaran tidak terbatas pada penggunaan anggaran, 

tetapi pengukuran kinerja meliputi berbagai aspek yang dapat memberikan 

informasi yang efektif dan efisien dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

Partisipasi anggaran secara tidak langsung seharusnya memberikan tanggung 

jawab bersama untuk pencapaian tujuan atau target yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

 

Penelitian Howell & Dipboye, (1986) mengemukakan bahwa persepsi politik 

organisasi adalah sebuah tindakan atau perilaku politisi baik secara langsung 

maupun tidak langsung yang terjadi didalam suatu organisasi ataupun tempat 

mereka berkerja. Dalam sebuah organisasi yang bermuatan politik, perilaku 

politik organisasi manajer puncak diarahkan pada tujuan memajukan kepentingan 

pribadi manajer itu sendiri, karena dalam keadaan seperti itu, karyawan tidak 

mungkin menginternalisasi nilai dan tujuan manajer puncak (Lau et al., 2018). 

Politik organisasi sebagai “tindakan oleh individu yang diarahkan menuju tujuan 

memajukan kepentingan diri mereka sendiri tanpa memperhatikan kesejahteraan 

orang lain dalam organisasi (Greenberg & R.A, 2003). Politik organisasi 

umumnya dianggap sebagai tindakan politik dan perilaku yang dilakukan oleh 

beberapa individu untuk mencapai kepentingan diri dengan mempengaruhi 

perilaku orang lain, itu dioperasionalkan sebagai persepsi bawahan bukan sebagai 

atasan tentang bagaimana dipolitisasi tempat kerja mereka.  

 

Investigasi tentang hubungan antara politik organisasi dan partisipasi anggaran 

penting karena penganggaran dan politik organisasi adalah fenomena penting dan 

ada di mana-mana dalam organisasi. Penganggaran adalah fungsi organisasi, 
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kunci untuk banyak tujuan, dan partisipasi penganggaran adalah aspek kunci dari 

penganggaran. Menurut Howell & Dipboye, (1986) mengamati bahwa “politik 

organisasi adalah suatu fakta kehidupan. Setiap perilaku dan pencapaian seseorang 

bisa saja hanya sekedar mendapat pujian atau bisa juga memengaruhi pembuatan 

keputusan penting. Dalam hal ini politik organisasi sebagian besar tidak dapat 

dihindari. 

 

Investigasi politik organisasi dalam konteks penganggaran juga sangat relevan, 

karena akar penyebab politik adalah persaingan untuk sumber daya organisasi 

yang langka. Howell & Dipboye, (1986) menyatakan bahwa “kelangkaan sumber 

daya bernilai menghasilkan persaingan. Organisasi dengan sumber daya terbatas 

akan memiliki perilaku politik.” Penganggaran, termasuk motivasi untuk 

berpartisipasi dan partisipasi anggaran, melibatkan perencanaan sumber daya yang 

langka dan merupakan fungsi di mana sebagian besar keputusan alokasi sumber 

daya dibuat. 

 

Proses dalam partisipasi anggaran dan juga politik organisasi tentunya juga 

dipengaruhi oleh pimpinan. Teknik mempengaruhi aktivitas individu dan 

kelompok untuk mencapai tujuan tertentu dalam kondisi tertentu dikenal dengan 

gaya kepemimpinan (Putri & Sari, 2020). Menurut Kepramareni et al., (2019) 

menjelaskan bahwa karakteristik kepemimpinan yang berbeda menyebabkan pola 

yang berbeda dalam menghubungkan informasi kinerja yang digunakan baik dari 

segi pemrograman dan alokasi sumber daya. Birokrat seringkali mengutamakan 

kepentingannya sendiri, yang mungkin tidak sesuai dengan niat atau kepentingan 

yang dimiliki para pemimpin terpilih. Gaya kepemimpinan menggambarkan 

perilaku manajer dalam menghadapi atau berinteraksi dengan situasi. Gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku yang dirancang untuk memadukan 

kepentingan organisasi dan personel untuk mengejar berbagai tujuan. Dukungan 

eksekutif yang konsisten, pembagian informasi yang benar dari legislatif, dan 

kapasitas organisasi merupakan komponen penting dari dalam proses (Frank et al., 

2015). 
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Kepemimpinan berkaitan dengan karakteristik individu yang ada pada pemimpin, 

perilaku dalam berinteraksi dengan bawahan, dan bagaimana memotivasi 

bawahan untuk mencapai tujuan bersama (Kirkpatrick & Locke, 1991). Pemimpin 

yang efektif menetapkan tujuan yang menantang dan spesifik, mendorong 

bawahan untuk berpartisipasi dalam penetapan tujuan, menunjukkan komitmen 

terhadap tujuan pribadi dan organisasi, dan memberikan umpan balik untuk 

mencapai tujuan (Bono & Judge, 2014). Kepemimpinan yang efektif akan 

berdampak baik dalam proses partisipasi sehingga menghasilkan output yang baik 

juga. Hansen & Villadsen, (2010) menjelaskan bahwa kepemimpinan di sektor 

publik cenderung mengarah kepada tipe kepemimpinan partisipatif, sedangkan 

kepemimpinan sektor swasta/bisnis lebih mengarah ke tipe kepemimpinan 

direktif. 

 

Dengan penjelasan yang telah diuraikan, peneliti tertarik melakukan penelitian 

untuk menguji pengaruh partisipasi anggaran dan senjangan anggaran dengan 

variabel tambahan yaitu variabel moderasi yang memakai variabel politik 

organisasi dan gaya kepemimpinan. Oleh karena itu peneliti mengambil judul 

“Pengaruh Partisipasi Penyusunan Anggaran Terhadap Senjangan 

Anggaran Dengan Politik Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Sebagai 

Variabel Moderasi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang yang telah diuraian sebelumnya, dapat dirumuskan 

permasalahan pada penelitian ini yaitu apakah partisipasi anggaran, gaya 

kepemimpinan dan politik organisasi dapat mempengaruhi senjangan anggaran 

pada Pemerintah Kota Bandar Lampung? Sedangkan pertanyaan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Apakah partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan 

anggaran? 

2. Apakah politik organisasi dapat memoderasi hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran? 
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3. Apakah gaya kepemimpinan dapat memoderasi hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Memberikan bukti pengaruh pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan 

anggaran pada Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

2. Memberikan bukti bagaimana politik organisasi dapat memoderasi hubungan 

antara partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran pada Pemerintah 

Kota Bandar Lampung. 

3. Memberikan bukti bagaimana gaya kepemimpinan dapat memoderasi 

hubungan antara partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran pada 

Pemerintah Kota Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pemahaman dan ilmu 

pengetahuan bagi akademisi pada bidang akuntansi dan memberikan 

pengetahuan yang lebih melalui bukti empiris mengenai pentingnya partisipasi 

semua pihak yang memiliki kepentingan dalam organisasi dalam menyusun 

anggaran, politik organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap indikasi 

terjadinya senjangan anggaran. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar atau 

referensi untuk pengambilan keputusan pada Pemerintah Kota Bandar 

Lampung dalam menyusun dan merevisi anggaran, pentingnya adanya 

partisipasi anggaran, politik organisasi dan gaya kepemimpinan yang ada 

dalam organisasi dapat menjadi indikasi terjadinya senjangan anggaran, 

sehingga penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan efektifitas kinerja dan spesifikasi infomasi dalam penganggaran 

untuk pencapaian anggaran yang dipengaruhi oleh partisipasi penyusunan 

anggaran dari semua pihak yang memiliki kepentingan. 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan dapat digunakan untuk memahami hubungan antara salah satu 

pihak (principal) pembuat keputusan, baik secara implisit maupun eksplisit 

dengan pihak lain (agents) dengan harapan bahwa agen akan bertindak atau 

melakukan pekerjaan seperti yang diinginkan principal. Teori keagenan 

merupakan basis teori yang mendasari praktik manajemen hubungan yang 

dipakai selama ini (Ariani et al., 2021). Sementara di sektor publik, teori 

keagenan dipergunakan untuk menganalisis hubungan prinsipal-agen 

(legislatif dan eksekutif) dalam kaitannya dengan penganggaran sektor publik 

(Latifah, 2010). Menurut Sularso et al., (2014) Penggunaan teori keagenan 

telah dipergunakan secara luas baik di sektor privat maupun sektor publik, 

pada sektor privat para ekonom menggunakan struktur hubungan principal 

dan agent untuk menganalisis hubungan antara perusahaan dengan pekerja. 

Sementara di sektor publik, teori keagenan dipergunakan untuk menganalisis 

hubungan principal-agent dalam kaitannya dengan penganggaran sektor 

publik. Berdasarkan agency theory di sektor publik, kinerja pemerintah dinilai 

melalui anggaran yang dibuatnya, sehingga diharapkan pengeluaran 

pemerintah yang menyentuh pada fungsi pelayanan kepada masyarakat, yang 

berwujud dalam belanja modal.  

 

Teori keagenan telah dipraktekkan pada sektor publik khususnya pemerintah 

pusat maupun daerah. Organisasi sektor publik bertujuan untuk memberikan 

pelayanan maksimal kepada masyarakat atas sumber daya yang digunakan 

untuk memenuhi kesejahteraan masyarakt. Pemerintah tidak dapat melakukan 

pengelolaan dan pengalokasian sumber daya secara sendirian, sehingga 
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pemerintah memberikan wewenang kepada pihak lain untuk mengelola 

sumber daya. Pembuatan anggaran menjadi mekanisme yang penting untuk 

alokasi sumber daya karena adanya keterbatasan dana yang dimiliki 

pemerintah. 

 

Menurut Sheng, (2019) Implikasi teori keagenan muncul dalam proses 

penyusunan anggaran dilihat dari dua perspektif yaitu hubungan antara rakyat 

dengan legislatif, dan legislatif dengan eksekutif”. Ditinjau dari perspektif 

hubungan keagenan antara legislatif dengan eksekutif, eksekutif adalah agent 

dan legislatif adalah principal. Apabila dilihat dari perspektif hubungan 

keagenan legislatif dengan rakyat, pihak legislatif adalah agent yang membela 

kepentingan rakyat (principal), akan tetapi tidak ada kejelasan mekanisme 

dan pengaturan serta pengendalian dalam pendelegasian kewenangan rakyat 

terhadap legislatif. Menurut Wafiroh, Abdani, & Nurdin., (2020) hal inilah 

yang sering kali menyebabkan adanya distorsi anggaran yang disusun oleh 

legislatif sehingga anggaran tidak mencerminkan alokasi pemenuhan sumber 

daya kepada masyarakat, melainkan cenderung mengutamakan self-interest 

para pihak legislatif tersebut. Berdasarkan pendapat ahli diatas maka teori 

keagenan merupakan hubungan antara prinsipal dengan agen. Teori keagenan 

memberikan gambaran mengenai susunan kontraktual di antara dua atau lebih 

individu, kelompok, atau organisasi.  

 

Dalam teori tersebut, terdapat satu pihak (principal) membuat suatu kontrak, 

baik secara implisit maupun eksplisit, dengan pihak lain (agent) dengan 

harapan bahwa agen akan bertindak/melakukan pekerjaan seperti yang 

diinginkan oleh prinsipal. Implikasi penerapan teori keagenan dapat 

menimbulkan hal positif dalam bentuk efisiensi, tetapi lebih banyak yang 

menimbulkan hal negative dalam bentuk perilaku opportunistik (opportunistic 

behaviour). 

 

Dalam hal ini berdasarkan teori agensi pihak principal yang dimaksud adalah 

kepala OPD dalam menghasilkan anggaran yang efektif melakukan hubungan 
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kontraktual dengan agen yaitu dalam hal ini adalah pejabat structural 

(Kabid/Kasubag/Kasi) yang melakukan semua kegiatan atas nama principal 

dalam penyusunan anggaran OPD termasuk di pemerintah Kota Bandar 

Lampung. 

 

2.1.2 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Menurut UU Nomor 32 Tahun 2014 pasal 1 ayat 32 yang dimaksud dengan 

APBD adalah, “rencana keuangan tahunan pemerintahan daerah yang dibahas 

dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan ditetapkan 

dengan Peraturan Daerah”. Struktur APBD terdiri atas Pendapatan Daerah, 

Belanja Daerah, dan Pembiayaan Daerah. APBD disusun sesuai dengan 

kebutuhan penyelenggaraan pemerintahan dan kemampuan Pendapatan 

Daerah. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah, selanjutnya disebut APBD adalah, “rencana keuangan 

tahunan pemerintahan daerah yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

Daerah”. Menurut Nordiawan, (2012) menyatakan bahwa : Penyusunan 

APBD berpedoman pada Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) dalam 

rangka mewujudkan pelayanan publik. Tahapan dalam penyusunan APBD 

antara lain; penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA), penyusunan 

Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS), penyiapan Surat Edaran 

Kepala Daerah tentang pedoman penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran 

Satuan Kerja Perangkat Daerah (RKA SKPD), penyusunan RKA SKPD, 

penyiapan Rancangan Peraturan Daerah (Raperda) APBD, dan evaluasi 

Raperda APBD. 

 

Berdasarkan dari pengertian-pengertian di atas dapat disintesakan bahwa 

yang dimaksud dengan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah adalah 

rencana keuangan pemerintah daerah selama satu tahun yang nantinya akan 

dibahas dan disetujui bersama oleh Pemerintah Daerah dan Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah serta akan ditetapkan dengan peraturan daerah. 
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2.1.3 Senjangan Anggaran 

Menurut Sheng, (2019) budgetary slack adalah perbedaan jumlah anggaran 

yang diajukan oleh bawahan dengan jumlah estimasi yang terbaik dari 

organisasi. Kesenjangan anggaran atau yang lebih dikenal dengan budgetary 

slack dilakukan oleh bawahan yaitu dengan menyajikan anggaran dengan 

tingkat kesulitan yang rendah agar mudah dicapai dan kesenjangan ini 

cenderung dilakukan oleh bawahan karena mengetahui bahwa kinerja mereka 

diukur berdasarkan tingkat pencapaian anggaran yang telah ditetapkan 

bersama. Menurut (Schiff & Lewin., 1970) budgetary slack Is defined as the 

express incorporation of budget amounts that make it easier to attain. Artinya 

bawahan lebih cenderung mengungkapkan atau menyusun anggaran yang 

mudah untuk dicapai. Kesenjangan anggaran dapat dengan mudah terjadi jika 

informasi yang dimiliki bawahan/MPP (agent) lebih banyak daripada 

informasi yang dimiliki atasan (principal) mengenai suatu pusat 

pertanggungjawaban. Kesenjangan anggaran biasanya dilakukan dengan 

menetapkan pendapatan lebih rendah daripada estimasi terbaik yang bisa 

dicapai dan menetapkan biaya yang terlalu tinggi dari estimasi yang 

seharusnya bisa lebih rendah, sedangkan menurut Merchant, (1981) 

budgetary slack adalah jumlah yang sengaja dibuat oleh manajer dengan 

melebihkan sumber yang diperlukan ke dalam anggaran atau sengaja 

merendahkan kemampuan produktivitas perusahaan. 

 

Budgetary slack biasanya dilakukan dengan meninggikan biaya atau 

menurunkan pendapatan dari yang seharusnya, supaya anggaran mudah 

dicapai (Merchant, 1981). Menurut Sarwendhi, (2021) manajer menciptakan 

slack dengan mengestimasikan pendapatan lebih rendah, mengestimasikan 

biaya lebih tinggi atau menyatakan terlalu tinggi jumlah input yang 

dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output. Persoalan-persoalan 

senjangan anggaran terjadi karena perhatian yang tidak memadai terhadap 

pembuatan keputusan, komunikasi, proses persetujuan anggaran dan 

kepemimpinan yang tidak selektif. Permasalahan ini sering diidentifikasi 

dengan anggaran pemerintah. Anggaran seperti ini lebih berbahaya di 
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pemerintahan, karena yang memberikan persetujuan adalah badan legislatif 

yang tidak terlibat dalam proses manajemen setelah memberikan persetujuan. 

Permasalahan pembengkakan anggaran pada dasarnya dapat diatasi melalui 

pendidikan anggaran secara berkesinambungan yang efektif yang 

memusatkan pada kebijakan dan keluwesan dalam menjalankan program 

perencanaan dan pengendalian. Partisipasi dalam penyusunan anggaran 

memberikan kewenangan kepada para manajer pusat pertanggungjawaban 

untuk menetapkan isi anggaran mereka. Kewenangan ini disalahgunakan oleh 

para partisipan sehingga dapat merugikan organisasi. Penyalahgunaan ini 

dilakukan dengan pembuatan slack (Sampouw, 2018). Senjangan anggaran 

didefinisikan sebagai tindakan bawahan yang mengecilkan kapabilitas 

produktifnya ketika dia diberi kesempatan untuk menentukan standar 

kerjanya dalam penganggaran (Octaviani & Wulan, 2018).  

 

Faktor yang mendorong seorang manajer melakukan budgetary slack 

(Sampouw, 2018), yaitu: 

1. Seringnya atasan atau manajamen tingkat atas mengubah atau memotong 

anggaran yang diusulkan. Biasanya seorang manajer menetapkan 

anggaran untuk divisinya dengan mempertimbangkan berbagai faktor baik 

dalam segi volume maupun keuntungan, tetapi setelah diajukan ke 

manajer puncak ternyata anggaran tersebut diubah tanpa mendiskusikan 

dengan bawahan. Oleh karena itu, para manajer mengantisipasi hal 

tersebut dengan melakukan budgetary slack.  

2. Adanya ketidakpastian pasar, biasanya perkiraan volume produksi 

menjadi tidak tepat pada saat adanya persaingan yang tiba-tiba meningkat, 

dan jika tidak tersedia dana untuk mengatasi kondisi tersebut maka 

manajer akan cenderung menggunakan budgetary slack untuk memenuhi 

target keuntungannya. 

 

Selain itu ada empat kondisi penting yang dapat menyebabkan terjadinya 

senjangan anggaran yaitu: 
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1. Terdapat informasi asimetri antara manajemen tingkat bawah dengan 

atasan. 

2. Kinerja manajer tidak pasti 

3. Manajer mempunyai kepentingan pribadi 

4. Konflik kepentingan antara manajemen tingkat bawah dengan atasan. 

 

2.1.4 Partisipasi Anggaran  

Partisipasi Anggaran (Participative Budget) merupakan pendekatan 

penganggaran yang melibatkan manajer level bawah dalam proses 

penyusunan anggaran. Keterlibatan yang dimaksud meliputi partisipasi dalam 

pemberian pendapat, pertimbangan, dan usulan dari bawah kepada pimpinan 

dalam mempersiapkan dan merevisi anggaran. Partisipasi dalam proses 

penyusunan anggaran merupakan suatu proses kerja sama dalam pembuatan 

keputusan yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang berpengaruh dalam 

pembuatan keputusan dimasa yang akan datang. Partisipasi menjadi unsur 

yang sangat penting yang menekankan pada proses kerja sama dari berbagai 

pihak, baik manajer level bawah maupun manajer level atas. Penyusunan 

anggaran partisipatif merupakan pendekatan bottom-up yang melibatkan 

bawahan secara penuh untuk bertanggung jawab memenuhi target yang telah 

ditentukan anggaran. Adanya rasa tanggung jawab manajer level bawah dapat 

memperkuat kreativitas manajer yang bersangkutan. Apabila manajer level 

bawah diberi kesempatan untuk menyusun anggaran maka tujuan anggaran 

dapat menjadi tujuan personal dan akan menghasilkan goal congruence yang 

lebih besar. 

 

Partisipasi anggaran memerlukan kerjasama dari berbagai tingkat manajemen 

untuk mengembangkan rencana anggaran. Howell & Dipboye, (1986) 

menyebutkan bahwa setiap tingkatan tanggungjawab dalam suatu organisasi 

harus memberikan masukan terbaik sesuai dengan bidangnya dalam suatu 

sistem kerjasama penyusunan anggaran. Hal ini karena manajer puncak 

biasanya tidak mengetahui mengenai kegiatan sehari-hari pada level bawah, 

sehingga membutuhkan informasi yang lebih handal dari bawahannya.  
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Adanya partisipasi anggaran, akan meningkatkan tanggung jawab serta 

kinerja dari manajer level bawah dan menengah. Manajer dapat 

menyampaikan ide-ide kreatif yang dimilikinya kepada manajer atas, yang 

mana ide tersebut mempunyai tujuan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Keikutsertaaan para manajer level menengah dan bawah dalam penentuan 

anggaran akan mendapatkan keputusan yang lebih realistis sehingga tercipta 

kesesuaian tujuan perusahaan yang lebih besar (Ariani et al., 2021).  

 

Menurut Putra & Mintoyuwono, (2019) menjelaskan partisipasi adalah suatu 

proses pengambilan keputusan bersama oleh dua bagian atau lebih pihak 

dimana keputusan tersebut akan memiliki dampak masa depan terhadap 

mereka yang membuatnya. Partisipasi anggaran menurut (Agustina & 

Suhaidar, 2018) adalah tingkat keterlibatan dan pengaruh manajer dalam 

proses penganggaran. Manfaat yang diperoleh dari partisipasi anggaran 

adalah membuat para pelaksana anggaran diharapkan menimbulkan efisiensi. 

(Kepramareni et al., 2019) menjelaskan partisipasi anggaran adalah suatu 

proses dimana individu terlibat didalamnya dan mempunyai pengaruh pada 

penyusunan anggaran yang kinerjanya akan dievaluasi dan kemungkinan 

akan dihargai atas dasar pencapaian target anggaran mereka. 

 

Adapun karakteristik pengganggaran partisipatif menurut Milani dalam 

(Supriyono, 2005) terdiri dari: 

1. Keikutsertaan dalam penyusunan anggaran. 

2. Kepuasan dalam penyusunan anggaran. 

3. Kebutuhan memberikan pendapat. 

4. Kerelaan dalam memberikan pendapat.  

5. Besarnya pengaruh terhadap penetapan anggaran akhir.  

6. Seringnya atasan meminta pendapat atau usulan saat anggaran sedang 

disusun. 

 

Putra & Mintoyuwono, (2019) menguraikan manfaat partisipasi anggaran, 

sebagai berikut: 
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1. Partisipasi dapat meningkatkan moral dan mendorong inisiatif yang lebih 

besar pada semua tingkat manajemen. 

2. Meningkatkan rasa kesatuan kelompok, yang pada gilirannya cenderung 

untuk meningkatkan kerjasama antaranggota kelompok dalam penetapan 

tujuan. 

3. Menurunkan tekanan dan kegelisahan yang berkaitan dengan anggaran 

Menurunkan ketidakadilan yang dipandang ada dalam alokasi sumber 

daya organisasi antar subunit organisasi, serta reaksi negatif yang 

dihasilkan dari persepsi semacam itu. 

 

2.1.5 Politik Organisasi 

Parker et al., (1995) mengemukakan bahwa persepsi politik organisasi adalah 

suatu dimensi penting tentang bagaimana karyawan memandang lingkungan 

kerja mereka. Howell & Dipboye, (1986) mendefinisikan politik organisasi 

sebagai tindakan oleh individu yang diarahkan menuju tujuan memajukan 

kepentingan diri mereka sendiri tanpa memperhatikan kesejahteraan orang 

lain atau mereka organisasi. Politik organisasi umumnya dianggap sebagai 

tindakan politik dan perilaku yang dilakukan oleh beberapa individu untuk 

mencapai kepentingan diri dengan mempengaruhi perilaku orang lain, itu 

dioperasionalkan sebagai persepsi bawahan (bukan sebagai atasan) tentang 

bagaimana dipolitisasi tempat kerja mereka.  

 

Dari perspektif teoritis, para peneliti telah menyarankan bahwa politik 

organisasi mungkin signifikan terkait dengan manajemen strategis, yang 

meliputi penganggaran dan partisipatif penganggaran. Dengan melebih-

lebihkan perkiraan anggaran stakeholder dapat mengalokasikan pengeluaran 

yang berlebihan, sehingga manajer mungkin dapat memperoleh bagian dari 

total sumber daya organisasi. Manuver ini juga bisa digunakan untuk 

meningkat kekuasaan dan kendali manajerial. Sehubungan dengan hubungan 

antara politik organisasi dan perencanaan dan manajemen bisnis strategis 

(penganggaran). Penelitian Ororunleke, (2015) menemukan bahwa politik 

organisasi memiliki efek negatif terhadap manajemen strategis proses. 
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Menurut Landells & Albrecht, (2019) menemukan bahwa politik organisasi 

memiliki pengaruh langsung yang signifikan terhadap proses manajemen 

strategis termasuk pemilihan strategi yang efektif, alokasi sumber daya, dan 

implementasi strategi. Hasil penelitian Abun et al., (2018) menunjukkan hal 

itu politik organisasi berhubungan negatif dengan pengambilan keputusan 

strategis karena waktu terbuang percuma dalam politik, arus informasi yang 

terbatas, dan distorsi persepsi masyarakat. Parker et al., (1995) menemukan 

bahwa politik organisasi memiliki dampak negatif tidak langsung pada 

perencanaan strategis proses melalui kualitas manajemen. Selain itu, peneliti 

juga telah mengembangkan kerangka kerja. 

 

Penelitian ini akan menggunakan indikator terkait politik organisasi dengan 

bersumber pada Lau et al., (2018), dalam hal ini ada 5 indikator, yaitu: 

1. Perilaku Politik Umum 

2. Perilaku Mengikuti Arus 

3. Kebijakan Promosi 

 

Investigasi tentang hubungan antara politik organisasi dan partisipasi 

anggaran penting karena penganggaran dan politik organisasi adalah 

fenomena penting dan terdapat dalam organisasi. Penganggaran adalah fungsi 

organisasi, kunci untuk banyak tujuan, dan partisipasi penganggaran adalah 

aspek kunci dari penganggaran. Menurut Jarret, (2017) mengamati bahwa 

“politik organisasi adalah suatu fakta kehidupan. Setiap perilaku dan 

pencapaian seseorang bisa saja hanya sekedar mendapat pujian atau bisa juga 

memengaruhi pembuatan keputusan penting. Dalam hal ini politik organisasi 

sebagian besar tidak dapat dihindari. Investigasi politik organisasi dalam 

konteks penganggaran juga sangat relevan, karena akar penyebab politik 

adalah persaingan untuk sumber daya organisasi yang langka. Kelangkaan 

sumber daya bernilai menghasilkan persaingan. Organisasi dengan sumber 

daya terbatas akan memiliki perilaku politik. Penganggaran, termasuk 

motivasi untuk berpartisipasi dan partisipasi anggaran, melibatkan 
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perencanaan sumber daya yang langka dan merupakan fungsi di mana 

sebagian besar keputusan alokasi sumber daya dibuat. 

 

2.1.6 Gaya Kepemimpinan 

Menurut Kepramareni et al., (2019) menjelaskan bahwa karakteristik 

kepemimpinan yang berbeda menyebabkan pola yang berbeda dalam 

menghubungkan informasi kinerja yang digunakan baik dari segi 

pemrograman dan alokasi sumber daya. Birokrat seringkali mengutamakan 

kepentingannya sendiri, yang mungkin tidak sesuai dengan niat atau 

kepentingan yang dimiliki para pemimpin terpilih. Gaya kepemimpinan 

menggambarkan perilaku manajer dalam menghadapi atau berinteraksi 

dengan situasi. Gaya kepemimpinan adalah pola perilaku yang dirancang 

untuk memadukan kepentingan organisasi dan personel untuk mengejar 

berbagai tujuan. Dukungan eksekutif yang konsisten, pembagian informasi 

yang benar dari legislatif, dan kapasitas organisasi merupakan komponen 

penting dari dalam proses (Frank et al., 2015). 

 

Kepemimpinan berkaitan dengan karakteristik individu yang ada pada 

pemimpin, perilaku dalam berinteraksi dengan bawahan, dan bagaimana 

memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan bersama (Kirkpatrick & Locke, 

1991). Pemimpin yang efektif menetapkan tujuan yang menantang dan 

spesifik, mendorong bawahan untuk berpartisipasi dalam penetapan tujuan, 

menunjukkan komitmen terhadap tujuan pribadi dan organisasi, serta 

memberikan umpan balik untuk mencapai tujuan (Bono & Judge, 2014). 

Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu berkerjasama dengan 

orang lain, terbuka dengan semua masukan dan bisa mengarahkan semua 

pekerjanya dengan baik untuk maju dan berkembang secara bersama-sama. 

Seorang pemimpin tentu memiliki gaya kepemimpinan masing-masing gaya 

kepemimpinan terbagi menjadi lima yaitu gaya kepemimpinan otoriter, gaya 

kepemimpinan demokrasi, gaya kepemimpinan transaksional, gaya 

kepemimpinan kharismatik, dan gaya kepemimpinan partisipatif. Gaya 

kepemimpinan yang efektif akan berdampak baik dalam proses partisipasi 
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sehingga menghasilkan output yang baik juga. Penelitian Hansen & 

Villadsen, (2010) menjelaskan bahwa gaya kepemimpinan di sektor publik 

cenderung mengarah kepada tipe kepemimpinan partisipatif. Gaya 

kepemimpinan partisipatif lebih menekankan pada tingginya dukungan dalam 

pembuatan keputusan dan kebijakan tetapi sedikit pengarahan. Gaya 

pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah pengarahan dirujuk sebagai 

“partisipatif” karena posisi kontrol atas pemecahan  masalah dan pembuatan 

keputusan dipegang secara bergantian. Menurut Bono & Judge, (2010) 

dengan penggunaan gaya partisipatif ini, pemimpin dan bawahan saling tukar 

menukar  ide dalam pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. Dalam 

aktivitas menjalankan organisasi, pemimpin yang menerapkan gaya ini 

cenderung berorientasi kepada bawahan dengan mencoba untuk lebih 

memotivasi bawahan dibandingkan mengawasi mereka dengan ketat. Mereka 

mendorong para anggota untuk melaksanakan tugas-tugas dengan 

memberikan kesempatan bawahan untuk berpartisipasi dalam pembuatan 

keputusan, menciptakan suasana persahabatan serta hubungan-hubungan 

saling mempercayai dan menghormati dengan para anggota kelompok. Selain 

itu gaya ini berupaya untuk meningkatkan kesadaran bawahan terhadap 

persoalan-persoalan dan mempengaruhi bawahan untuk melihat perspektif 

baru.  

 

Melalui gaya kepemimpinan partisipatif ini, pemimpin terus merangsang 

kreativitas bawahan dan mendorong untuk menemukan pendekatan-

pendekatan baru terhadap masalah-masalah lama. Bawahan didorong untuk 

berpikir mengenai relevansi cara, sistem nilai, kepercayaan, harapan, dan 

bentuk organisasi yang ada. Karena diharapkan bawahan untuk melakukan 

inovasi dalam menyelesaikan persoalan dan berkreasi untuk mengembangkan 

kemampuan diri, dengan didorong untuk menetapkan tujuan atau sasaran 

yang menantang. Berbeda dengan sektor pemerintahan, sedangkan 

kepemimpinan sektor swasta/bisnis lebih mengarah ke tipe kepemimpinan 

direktif. Simpul dalam proses penganggaran pada pemerintah daerah ada pada 

pelaku anggaran yaitu kepala daerah dan anggota DPRD. Kepala daerah 
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sebagai eksekutif merupakan pemimpin yang memiliki kekuasaan penuh 

dalam pengelolaan daerah keuangan (Pasal PP No.58/2005), yang 

melimpahkan kewenangannya kepada kepala satuan kerja di bawahnya. 

 

Pendelegasian selalu memiliki kecenderungan moral hazard terhadap agen, 

sehingga diperlukan kontrol unit yang terpisah. Oleh karena itu, usulan 

anggaran dari kepala satuan kerja kepada kepala daerah bisa bias dan tidak 

sejalan harapan kepala daerah (Frank et al., 2015). Gaya kepemimpinan 

kepala daerah sebagai “penguasa” keuangan daerah sangat erat kaitannya 

dengan proses penganggaran pemerintah daerah.  

 

Gaya kepemimpinan (leadership style) merupakan cara yang ditempuh 

seorang pimpinan dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya serta 

bagaimana ia dipandang oleh para anggota atau pengamat dari luar organisasi 

(Kirkpatrick & Locke, 1991). Indikator-indikator gaya kepemimpinan 

Menurut Bono & Judge, (2014) secara garis besar, sebagai berikut :  

1. Kemampuan Mengambil Keputusan  

Pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan yang sistematis terhadap 

hakikat alternative yang dihadapi dan mengambil tindakan yang menurut 

perhitungan merupakan tindakan yang paling tepat. 

2. Kemampuan Memotivasi  

Kemampuan memotivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan 

seorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan 

kemampuannya (dalam bentuk keahlian atau keterampilan) tenaga dan 

waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi 

tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam rangka 

pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan 

sebelumnya.  

3. Kemampuan Komunikasi  

Kemampuan komunikasi adalah kecakapan atau kesanggupan 

penyempaian pesan, gagasan atau pikiran kepada orang lain dengan 
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tujuan orang lain tersebut memahami apa yang dimaksudkan dengan baik, 

secara langsung lisan atau tidak langsung.  

4. Kemampuan Mengendalikan Bawahan  

Seorang pemimpin memiliki keinginan untuk membuat orang lain 

mengikuti keinginannya dengan menggunakan kekuatan pribadi atau 

kekuasaan jabatan secara efektif dan pada tempatnya demi kepentingan 

jangka panjang perusahaan. Termasuk didalamnya memberitahukan 7 

orang lain apa yang harus dilakukan dengan nada yang bervariasi mulai 

dari nada tegas sampai meminta atau bahkan mengancam. Tujuannya 

adalah agar tugas-tugas dapat terselesaikan dengan baik.  

5. Kemampuan Mengendalikan Emosi  

Kemampuan mengendalikan emosional adalah hal yang sangat penting 

bagi keberhasilan hidup kita. Semakin baik kemampuan kita mengendalikan 

emosi semakin mudah kita akan meraih kebahagian. 

Menurut penjelasan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa sejatinya gaya 

kepemimpinan adalah cara yang dilakukan oleh seorang pemimpin dalam 

mengelola organisasi dengan segala kewenangannya guna mencapai suatu 

tujuan organisasi terlebih dalam menghadapi perubahan yang ada.  

 

2.2 Penelitian Terdahulu  

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu menelaah permasalahan 

penelitian berdasarkan referensi dari berbagai sumber. Salah satu sumbernya ialah 

penelitian terdahulu yang relevan dengan hal yang ingin diteliti. Melalui 

penelitian yang relevan, peneliti bisa dapat meninjau kesamaan ataupun perbedaan 

dari penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian sebelumnya. 

Adapun beberapa penelitian sebelumya yang relevan dan sudah peneliti rangkum 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Variable  Hasil Penelitian 

1 

Pradnyandari 

dan 

Krisnadewi 

(2014) 

Pengaruh Partisipasi 

Anggaran Pada 

Senjangan Anggaran 

Dengan Gaya 

Kepemimpinan dan 

 

X = Partisipasi Anggaran 
Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif 

pada senjangan 

anggaran dan gaya 

kepemimpinan 

 

 

Z = Gaya Kepemimpinan 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Variable  Hasil Penelitian 

Karakter Personal 

Sebagai Variabel 

Pemoderasi. Y = Senjangan Anggaran 

berpengaruh negatif 

pada hubungan 

partisipasi dengan 

senjangan anggaran. 

 

2 

Chong, V. K., 

& Loy, C. Y. 

(2015) 

The effect of a 

leader’s reputation on 

budgetary slack 

 

X = Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap 

senjangan anggaran 

 

 

 

 

Y = Senjangan Anggaran 

 

3 
Purwanto, A 

(2016) 

Influence of Financial 

and Political 

Conditions on Budget 

Changes to Local 

Government in 

Indonesia 

 

X = Politik Organisasi 

 

Politik Organisasi 

berpengaruh positif 

terhadap Relokasi 

Anggaran pada private 

sector di Indinesia 
Y = Relokasi Anggaran 

4 
Coryanata, I. 

(2017) 

Group Kohesivitas 

dan Gaya 

Kepemimpinan 

Pemoderasi 

Hubungan Partisipasi 

Anggaran dan 

Senjangan Anggaran. 

 

X = Partisipasi Anggaran 

 
Partisipasi anggaran 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

senjangan anggaran, 

dan gaya 

kepemimpinan 

memoderasi pengaruh 

hubungannya 

 

Z = Gaya Kepemimpinan 

 

 

Y = Senjangan Anggaran 

 

 

5 
Siallagan, H  

(2018) 

The Role of 

Leadership Based on 

the Value of Dalihan 

Na Tolu in the 

Influence of Budget 

Participation on the 

Budget Slack of 

Government Officials 

in North Sumatra 

Province 

 

X = Gaya Kepemimpinan 

 

Partisipasi anggaran 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

senjangan anggaran, 

namun gaya 

kepemimpinan tidak 

memoderasi 

hubungannya 

Z = Gaya Kepemimpinan  

 

Y = Senjangan Anggaran  

6 
Priyetno, A. 

(2018) 

The Effect of Budget 

Participation on 

Budgetary Slack with 

Leadership Style and 

Ethical 

Considerations as 

Moderating Variables 

 

X = Partisipasi Anggaran 

 

Partisipasi anggaran 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

senjangan anggaran, 

dan gaya 

kepemimpinan 

memoderasi pengaruh 

hubungannya 

 

Z = Gaya Kepemimpinan 

 

Y = Senjangan Anggaran 

7 
Carolina, Y 

(2020) 

Participative 

Budgeting, Employee 

Motivation and 

Budgetary Slack in 

Private Sector in 

Indonesia 

 

X = Partisipasi Anggaran 

 

 

Partisipasi anggaran 

berpengaruh positif 

terhadap senjangan 

anggaran pada private 

sector di Indinesia Y = Senjangan Anggaran  

8 

Pramesti, P. 

A., and I. K. 

Sujana (2020) 

Komitmen Organisasi 

Memoderasi Pengaruh 

Partisipasi Anggaran, 

Asimetri Informasi, 

dan Self Esteem pada 

 

X = Partisipasi Anggaran 

 

 

 

 

Partisipasi anggaran 

berpengaruh secara 
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No Nama Peneliti Judul Penelitian Variable  Hasil Penelitian 

Budgetary Slack Z = Komitmen Organisasi 

  

signifikan terhadap 

senjangan anggaran, 

namun komitmen 

organisasi tidak 

memoderasi 

hubungannya 

 

 

 

Y = Senjangan Anggaran 

9 
Sarwendhi, R. 

A. (2021) 

The Effect of 

Participatory 

Budgeting, 

Information 

Asymmetry, and 

Organizational Politic 

on Budgetary Slack. 

 

X1 = Partisipasi Anggaran 

 Partisipasi anggaran 

dan politik organisasi 

berpengaruh secara 

positif dan signifikan 

terhadap senjangan 

anggaran. 

 

X2 = Politik Organisasi  

 

 

 

Y = Senjangan Anggaran  

 

10 

Mareta, F., A. 

N. Martini, 

and A. D. M. 

BR. (2021) 

The Impact of 

Abusive Supervision 

and Locus of Control 

on Budgetary Slack. 

 

X = Gaya Kepemimpinan 

 

Gaya Kepemimpinan 

berpengaruh positif 

terhadap senjangan 

anggaran pada private 

sector di Indinesia 
Y = Senjangan Anggaran 

 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Pertisipasi Anggaran Terhadap Senjangan Anggaran 

Partisipasi Anggaran (Participative Budget) merupakan pendekatan penganggaran 

yang melibatkan manajer level atas maupun bawah dalam proses penyusunan 

anggaran. Keterlibatan yang dimaksud meliputi partisipasi dalam pemberian 

pendapat, pertimbangan, dan usulan dari bawah kepada pimpinan dalam 

mempersiapkan dan merevisi anggaran. Partisipasi dalam proses penyusunan 

anggaran merupakan suatu proses kerja sama dalam pembuatan keputusan 

yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang berpengaruh dalam 

pembuatan keputusan dimasa yang akan datang. Disini partisipasi menjadi 

unsur yang sangat penting yang menekankan pada proses kerja sama dari 

berbagai pihak, baik manajer level bawah maupun manajer level atas. 

Penyusunan anggaran partisipatif merupakan pendekatan bottom-up yang 

melibatkan bawahan secara penuh untuk bertanggung jawab memenuhi target 

yang telah ditentukan anggaran.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Sarwendhi, (2021) menunjukkan bahwa 

partisipasi penganggaran memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhada senjangan anggaran, maksudnya bahwa partisipasi penganggaran 

akan meningkatkan senjangan anggaran pada suatu organisasi. Hasil 

penelitian serupa juga didapatkan oleh Pramesti & Sujana, (2020) yang 

menunjukan bahwa partisipasi penganggaran berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap senjangan anggaran. Berdasarkan uraian diatas, maka 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah: 

H1: Partisipasi penganggaran berpengaruh secara positif terhadap Senjangan 

Anggaran 

 

2.3.2 Politik Organisasi Memoderasi Pengaruh Pertisipasi Anggaran 

Terhadap Senjangan Anggaran 

Politik organisasi umumnya dianggap sebagai tindakan politik dan perilaku 

yang dilakukan oleh beberapa individu untuk mencapai kepentingan diri 

dengan mempengaruhi perilaku orang lain, itu dioperasionalkan sebagai 

persepsi bawahan bukan sebagai atasan tentang bagaimana dipolitisasi tempat 

kerja mereka. Investigasi politik organisasi dalam konteks penganggaran 

merupakan konsep yang sangat relevan, karena akar penyebab politik adalah 

persaingan untuk sumber daya organisasi yang langka. Jarret, (2017) 

menyatakan bahwa “kelangkaan sumber daya bernilai menghasilkan 

persaingan. Organisasi dengan sumber daya terbatas akan memiliki perilaku 

politik.” Penganggaran, termasuk motivasi untuk berpartisipasi dan partisipasi 

anggaran, melibatkan perencanaan sumber daya yang langka dan merupakan 

fungsi di mana sebagian besar keputusan alokasi sumber daya dibuat. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sarwendhi, (2021) menunjukan bahwa 

politik organisasi mempengaruhi pengaruh dari partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Tindakan politik ini timbul dari komitmen organisasi, 

yaitu suatu sikap memiliki, keterlibatan, tanggung jawab, loyalitas terhadap 

organisasi. Hal serupa juga dikemukakan oleh Purwantho, (2016) yang 

menyatakan bahwa politik organisasi sendiri secara parsial memiliki 
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pengaruh atas terciptanya suatu senjangan anggaran. Berdasarkan uraian 

diatas, maka Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 

H2: Politik Organisasi Memoderasi Pengaruh Pertisipasi Anggaran Terhadap 

Senjangan Anggaran 

 

2.3.3 Gaya Kepemimpinan Memoderasi Pengaruh Pertisipasi Anggaran 

Terhadap Senjangan Anggaran 

Gaya kepemimpinan (leadership style) merupakan cara yang ditempuh 

seorang pimpinan dalam menjalankan fungsi kepemimpinannya serta 

bagaimana ia dipandang oleh para anggota atau pengamat dari luar organisasi 

(Kirkpatrick & Locke, 1991). Menurut Hansen & Villadsen, (2010) 

menjelaskan bahwa kepemimpinan di sektor publik cenderung mengarah 

kepada tipe kepemimpinan partisipatif, sedangkan kepemimpinan sektor 

swasta/bisnis lebih mengarah ke tipe kepemimpinan direktif. Simpul dalam 

proses penganggaran pada pemerintah daerah ada pada pelaku anggaran yaitu 

kepala daerah dan anggota DPRD. Kepala daerah sebagai eksekutif 

merupakan pemimpin yang memiliki kekuasaan penuh dalam pengelolaan 

daerah keuangan (Pasal PP No.58/2005), yang melimpahkan kewenangannya 

kepada kepala satuan kerja di bawahnya. 

 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Priyetno, (2018) menunjukan bahwa 

gaya kepemimpinan mempengaruhi pengaruh dari partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran. Hal ini didasarkan pada berbagai Tindakan dan 

prinsip etis yang berbeda dari masing-masing pimpinan. Serupa dengan hasil 

tersebut, hasil penelitian Coryanata, (2017) menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan mempengaruhi pengaruh dari partisipasi anggaran terhadap 

senjangan anggaran. Berdasarkan uraian diatas, maka Hipotesis kedua dalam 

penelitian ini adalah: 

H3: Gaya Kepemimpinan Memoderasi Pengaruh Pertisipasi Anggaran 

Terhadap Senjangan Anggaran 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hipotesis yang telah disusun oleh peneliti, kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Menurut Sugiyono, (2016) Variabel merupakan sebuah konsep yang mempunyai 

nilai dan di dalamnya terdiri atas 4 data yang meliputi skala, rasio, ordinal, 

nomina dan internal. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu satu (1) 

variabel dependen/terikat yaitu senjangan anggaran, satu (1) variabel 

independen/bebas yaitu partisipasi anggaran, dan dua (2) variabel moderasi yaitu 

Gaya Kepemimpinan dan Politik Organisasi. 

 

3.1.1 Definisi Operasional 

1. Partisipasi Anggaran 

Partisipasi Anggaran (Budget Participative) merupakan pendekatan 

penganggaran yang melibatkan manajer level bawah dalam proses 

penyusunan anggaran. Keterlibatan yang dimaksud meliputi partisipasi 

dalam pemberian pendapat, pertimbangan, dan usulan dari bawah kepada 

pimpinan dalam mempersiapkan dan merevisi anggaran. Partisipasi dalam 

proses penyusunan anggaran merupakan suatu proses kerja sama dalam 

pembuatan keputusan yang melibatkan dua kelompok atau lebih yang 

berpengaruh dalam pembuatan keputusan dimasa yang akan datang. 

Disini partisipasi menjadi unsur yang sangat penting yang menekankan 

pada proses kerja sama dari berbagai pihak, baik manajer level bawah 

maupun manajer level atas. Penyusunan anggaran partisipatif merupakan 

pendekatan bottom-up yang melibatkan bawahan secara penuh untuk 

bertanggung jawab memenuhi target yang telah ditentukan anggaran.  
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Partisipasi Anggaran dapat diukur dengan pertanyaan dari kuesioner yang 

disusun oleh Milani dalam (Supriyono, 2005). Terdapat 6 indikator dari 

kuesioner tentang partisipasi anggaran yaitu keterlibatan karyawan dalam 

penyusunan anggaran, alasan dalam merevisi anggaran yang diusulkan, 

frekuensi pemberian saran dan pendapat, pengaruh dalam finalisasi 

anggaran, pentingnya kontribusi yang diberikan, dan frekuensi 

penyampaian pendapat. Jawaban dari 6 pertanyaan tersebut didesain 

menggunakan skala likert 1-5 poin, diantaranya sangat setuju (SS) poin 5, 

setuju (S) poin 4, netral (N) poin 3, tidak setuju (TS) poin 2, sangat tidak 

setuju (STS) poin 1. Poin satu menunjukkan partisipasi rendah dan poin 5 

menunjukkan partisipasi tinggi.  

 

2. Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan berkaitan dengan karakteristik individu yang ada pada 

pemimpin, perilaku dalam berinteraksi dengan bawahan, dan bagaimana 

memotivasi bawahan untuk mencapai tujuan bersama (Kirkpatrick & 

Locke, 1991). Menurut Hanse & Villadesen., (2010) menjelaskan bahwa 

kepemimpinan di sektor publik cenderung mengarah kepada tipe 

kepemimpinan partisipatif. Sejalan dengan penelitian ini peneliti Bono & 

Judge., (2014) meyakini gaya kepemimpinan partisipatif lebih 

menekankan pada tingginya dukungan dimana pemimpin dan bawahan 

saling tukar menukar ide dalam pembuatan keputusan dan kebijakan 

tetapi sedikit pengarahan. Pada penelitian ini peneliti ingin menggunakan 

tipe gaya kepemimpinan partisipatif. Pemimpin yang efektif menetapkan 

tujuan yang menantang dan spesifik, mendorong bawahan untuk 

berpartisipasi dalam penetapan tujuan, menunjukkan komitmen terhadap 

tujuan pribadi dan organisasi. Kepemimpinan yang efektif akan 

berdampak baik dalam proses partisipasi sehingga menghasilkan output 

yang baik juga. 

 

Gaya Kepemimpinan dapat diukur dengan pertanyaan dari kuesioner yang 

disusun berdasarkan indikator gaya kepemimpinan menurut (Bono & 
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Judge, 2014). Terdapat 5 indikator dari kuesioner tentang gaya 

kepemimpinan yaitu, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan 

memotivasi, kemampuan komunikasi, kemampuan mengendalikan 

bawahan, dan kemampuan mengendalikan emosi.  

 

Tabel 3.1 Klasifikasi Poin Kuesioner Berdasarkan Skala Likert 

No.  Jenis Jawaban Kode 

Jawaban 

Skor Pernyataan 

Favorable  Unfavorable  

1 Sangat Setuju  SS 5 1 

2 Setuju S 4 2 

3 Netral N 3 3 

4 Tidak setuju TS 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju  STS 1 5 

Sumber : Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 3.1 penelitian ini menggunakan Jawaban dari 10 

pertanyaan tersebut didesain menggunakan skala likert 1-5 poin. Untuk 

pernyataan favorable diantaranya sangat setuju (SS) poin 5, setuju (S) 

poin 4, netral (N) poin 3, tidak setuju (TS) poin 2, sangat tidak setuju 

(STS) poin 1. Namun, untuk pernyataan unfavorable, jawaban sangat 

setuju (SS) poin 1, setuju (S) poin 2, netral (N) poin 3, tidak setuju (TS) 

poin 4, sangat tidak setuju (STS) poin 5. Penelitian ini memiliki 10 butir 

pernyataan .  

 

3. Politik Organisasi 

Politik organisasi umumnya dianggap sebagai tindakan politik dan 

perilaku yang dilakukan oleh beberapa individu untuk mencapai 

kepentingan diri dengan mempengaruhi perilaku orang lain, itu 

dioperasionalkan sebagai persepsi bawahan bukan sebagai atasan tentang 

bagaimana dipolitisasi tempat kerja mereka. Dalam penelitian ini, 

pertanyaan kuisioner terkait variable politik organisasi mengacu dan 

direferensikan dari hasil peneliti (Lau et al., 2018). Dimana terdapat 5 
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indikator yang mempengaruhi politik organisasi. Jawaban indikator 

tersebut didesain menggunakan skala likert 1-5 poin. diantaranya sangat 

setuju (SS) poin 5, setuju (S) poin 4, netral (N) poin 3, tidak setuju (TS) 

poin 2, sangat tidak setuju (STS) poin 1. Poin 1 berarti menunjukkan 

pengaruh politik organisasi yang rendah dan poin 5 menunjukkan 

pengaruh politik organisasi tinggi.  

 

4. Senjangan Anggaran 

Senjangan Anggaran atau budgetary slack biasanya dilakukan dengan 

meninggikan biaya atau menurunkan pendapatan dari yang seharusnya, 

supaya anggaran mudah dicapai (Merchant dalam Falikhatun, 2007). 

pimpinan menciptakan slack dengan mengestimasikan pendapatan lebih 

rendah, mengestimasikan biaya lebih tinggi atau menyatakan terlalu tinggi 

jumlah input yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu unit output. 

Persoalan-persoalan senjangan anggaran terjadi karena perhatian yang 

tidak memadai terhadap pembuatan keputusan, komunikasi, proses 

persetujuan anggaran dan kepemimpinan yang tidak selektif. Senjangan 

anggaran dapat diukur dengan pertanyaan dari kuesioner yang bersumber 

dari (Dunk, 1994).  

 

           Tabel 3.2 Klasifikasi Poin Kuesioner Berdasarkan Skala Likert 

No.  Jenis Jawaban Kode 

Jawaban 

Skor Pernyataan 

Favorable  Unfavorable  

1 Sangat Setuju  SS 5 1 

2 Setuju S 4 2 

3 Netral N 3 3 

4 Tidak setuju TS 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju  STS 1 5 

Sumber : Data diolah (2023) 

 

Berdasarkan tabel 3.2 penelitian ini menggunakan Jawaban dari 

pertanyaan didesain menggunakan skala likert 1-5 poin. Untuk pernyataan 
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favorable diantaranya sangat setuju (SS) poin 5, setuju (S) poin 4, netral 

(N) poin 3, tidak setuju (TS) poin 2, sangat tidak setuju (STS) poin 1. 

Namun, untuk pernyataan unfavorable, jawaban sangat setuju (SS) poin 1, 

setuju (S) poin 2, netral (N) poin 3, tidak setuju (TS) poin 4, sangat tidak 

setuju (STS) poin 5.  

 

Tabel 3.3 Operasional Variable 

No Variable Indikator Refrensi 

1 
Partisipasi 

Anggaran (X) 

Keterlibatan karyawan dalam 

penyusunan anggaran 

(Supriyono, 

2005) 

Alasan dalam merevisi anggaran yang 

diusulkan,  

Frekuensi pemberian saran dan pendapat 

Pengaruh dalam finalisasi anggaran 

Pentingnya kontribusi yang diberikan 

Frekuensi penyampaian pendapat 

2 

Gaya 

Kepemimpinan 

(Z1) 

Kemampuan mengambil keputusan 

(Bono & 

Judge, 

2014) 

Kemampuan memotivasi 

Kemampuan komunikasi 

Kemampuan mengendalikan bawahan 

Kemampuan mengendalikan emosi 

3 

Politik 

Organisasi 

(Z2) 

Perilaku Politik Umum 

(Lau et al., 

2018) 
Perilaku Mengikuti Arus 

Kebijakan Promosi 

 

4 
Senjangan 

Anggaran (Y) 

Perbedaan Jumlah Anggaran dengan 

Estimasi (Dunk, 

1994) Target Anggaran 

Kondisi Lingkungan 

      Sumber : Data diolah (2023) 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2018). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai yang berpartisipasi dalam proses penyusunan 

anggaran di Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Pemerintah Daerah Kota 

Bandar Lampung. Alasan peneliti memilih Organisasi Perangkat Daerah di 

Wilayah Pemerintah Daerah Bandar Lampung karena merupakan salah satu 
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Pemerintah Daerah yang melaksanakan kewenangan Pemerintah Kabupaten/Kota, 

sesuai dengan Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 Tentang Perencanaan 

pembangunan daerah dan keuangan daerah, serta Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 2007, tentang pembagian urusan pemerintahan antara 

pemerintah daerah provinsi dan pemerintah daerah kabupaten kota. 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pegawai yang bekerja di lingkungan Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung 

yang menjabat sebagai sekretaris atau setingkat Kepala Seksi yang bertugas di 

dinas-dinas oraganisasi perangkat daerahpemerintah kota bandar lampung. Alasan 

pemilihan sampel tersebut adalah pegawai yang menjabat posisi tersebut ikut serta 

dalam proses penyusunan anggaran sehingga dapat memberikan informasi kepada 

peneliti, tentang sejauh mana proses dari partisipasi anggaran Pemerintah Daerah 

Kota Bandar Lampung secara keseluruhan. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data (Sugiyono, 2018). Pengumpulan data yang diambil dengan 

data primer adalah dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah metode 

pengumpulan data dengan menggunakan daftar dan pertanyaan.  

2. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh melalui media 

perantara atau secara tidak langsung berupa buku, catatan, bukti yang telah 

ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan 

secara umum. Data sekunder yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

jurnal, literatur ataupun tulisan-tulisan lainnya. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik Survei  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

metode penyebaran kuesioner. Terdapat 4 bagian kuesioner yang akan 

diserahkan kepada responden. Bagian pertama mengadopsi kuesioner yang 

dibuat oleh (Supriyono, 2005), dengan 6 indikator untuk mengukur partisipasi 

anggaran. Bagian 2 mengadopsi kuisioner dari (Bono & Judge, 2014), dengan 

5 indikator pengukuran terkait gaya kepemimpinan. Kemudian bagian 3 

mengadopsi dari penelitian (Lau et al., 2018), yang terdiri dari 5 indikator 

mengukur politik organisasi. Dan bagian 4 mengadopsi kuesioner yang 

mengacu pada penelitian (Dunk, 1994) yang terdiri dari 3 indikator terkait 

senjangan anggaran. Pengukuran kuesioner dalam penelitian ini 

menggunakan skala likert lima poin dengan lima penentuan skor yaitu :  

1. Jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5.  

2. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4.  

3. Jawaban Netral (N) diberi skor 3.  

4. Jawaban Tidak Setuju (TS) diberi skor 2.  

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 

 

3.4.2 Teknik Dokumentasi  

Teknik Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan 

studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur yang ada 

hubungannya dengan masalah yang dipecahkan (Sunyoto, 2016). Selain 

metode penyebaran kuesioner, peneliti juga menggunakan metode 

dokumentasi. Dokumentasi tersebut berasal dari buku elektronik, jurnal dan 

website yang dapat dijadikan sumber.  

 

3.5 Metode Analisis  

3.5.1 Uji Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan suatu metode yang berhubungan dengan 

pengumpulan atau penyajian data sampai memberi informasi yang berguna. 

Analisis statistik deskriptif ini digunakan untuk memberikan gambaran/ 
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deskripsi mengenai variabel-variabel penelitian yang berasal dari jawaban 

responden. Analisis ini menggunakan tabel statistik deskriptif yang 

menggambarkan kisaran teoritis, kisaran aktual, mean, modus dan standar 

deviasi.  

 

3.5.2 Analisis Data 

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan Struktural Equation 

Modeling (SEM). Analisis data dalam penelitian ini dilakukan peneliti dengan 

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dimana PLS merupakan 

pendekatan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis covariance 

menjadi berbasis varian. Teknik analisis data diarahkan untuk menjawab 

rumusan masalah atas hipotesis yang telah dirumuskan. Penulis menggunakan 

Partial Least Square (PLS) sebagai alat analisis yang dianggap tepat untuk 

menguji variabel dalam penelitian ini dikarenakan PLS mampu 

mempertimbangkan semua arah koefisien secara bersamaan untuk 

memungkinkan analisis langsung, tidak langsung, dan hubungan palsu yang 

tidak dimiliki oleh analisis regresi. 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu alat ukur yang menunjukkan tingkat 

keakuratan atau ketepatan suatu instrumen untuk mengukur apa yang 

hendak diukur guna menghasilkan pengukuran yang dapat dipercaya 

(Ghozali, 2014). Instrumen yang dimaksud adalah yaitu jawaban 

responden atas sejumlah pertanyaan yang tertuang dalam kuesioner yang 

disebarkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini, uji validitas ini dapat 

dilakukan dengan cara menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan 

menguji validitas konvergen dan diskriminan. Validitas konvergen 

dihitung dengan melihat skor Average Variance Ekstracted (AVE). Nilai 

validitas konvergen sangat baik apabila skor AVE diatas 0,5. Adapun 

tujuan validitas diskriminan, untuk melihat apakah suatu item adalah unik 

dan tidak sama dengan konstruk lain dalam model. Untuk menguji 

validitas diskriminan dapat dilakukan dengan dua metode yaitu Fornell 
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Lecker dan Outer-Loading. Metode Fornell Lecker dilakukan dengan 

membandingkan square roots atas AVE dengan korelasi vertikal laten, 

metode lainnya Outer-Loading yang menyatakan bahwa semua item harus 

lebih besar dari konstruk lainnya. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah kuesioner tetap 

konsisten apabila digunakan lebih dari satu kali terhadap gejala yang sama 

dengan alat ukur yang sama. Untuk mengetahui hasil dari uji reliabilitas 

dapat menggunakan bantuan program PLS dan uji statistik Crobach Alpha 

(α) digunakan untuk menguji tingkat reliabel suatu variabel. Suatu variabel 

dikatakan reliabel jika nilai Crobach Alpha (α) >0,60. Apabila alpa 

mendekati satu, maka reliabilitas datanya semakin terpercaya (Ghozali, 

2009). 

 

3.5.3 Pengukuran Struktur Model 

Dalam literatur Akuntansi Manajemen pengukuran struktur model dalam 

penelitian banyak menggunakan teknik coefficient of determination dan path 

coefficient, sama halnya dengan penelitian ini juga menggunakan kedua 

teknik tersebut. 

 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Teknik pengukuran ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa konstruk 

endogen diuji untuk menguatkan hubungan antara konstruk eksogen 

dengan mengevaluasi R2. R2 berfungsi untuk mengukur hubungan antara 

variabel laten terhadap total varians. Sebagaimana yang dikatakan dalam 

penelitian sebelumnya nilai R2 dengan variabel endogen diatas 0,1 adalah 

yang dapat diterima (Chenhall, 2004). 

 

2. Path Coefficient 

Path Coefficient adalah koefisien yang menghubungkan antara variabel 

laten di dalam struktural model. Menurut Ghozali (2009) nilai estimasi 

untuk hubungan jalur dalam model struktural harus signifikan. Nilai 
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signifikan didapat dari prosedur bootstraping. Dalam menghitung 

koefisien jalur, nilai koefisien jalur yang berada pada rentang -0,1 hingga 

0,1 dianggap tidak signifikan. Dan nilai yang lebih besar dari 0,1 dianggap 

signifikan dan berbanding lurus, sedangkan nilai yang lebih kecil dari -0,1 

dianggap signifikan dan berbanding terbalik. Path Coefficient mewakili 

kekuatan hubungan antar variabel laten. 

 

3.6 Uji Hipotesis 

Untuk pengujian hipotesis atas penggunaan partisipasi anggaran, politik 

organisasi, gaya kepemimpinan dan senjangan anggaran dilakukan dengan 

melakukan perbandingan antara hasil path coefficient dengan T tabel. Hipotesis 

dapat dikatakan sangat signifikan apabila T hitung > T Tabel pada derajat 

kebebasan 1%. Hipotesis dikatakan signifikan apabila T hitung > T Tabel pada 

derajat kebebasan 5% dan apabila T hitung > T Tabel pada derajat kebebasan 10% 

maka hipotesis dikatakan lemah. Sedangkan Hipotesis dikatakan tidak signifikan 

apabila T hitung < T Tabel pada derajat kebebasan 10% (Hartono, 2015). 

 



 

 

 

 

V. SIMPULAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Partisipasi anggaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

senjangan anggaran. Sehingga tingginya tingkat senjangan anggran 

disebabkan oleh tingginya partisipasi anggaran. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel politik 

organisasi dapat memoderasi pengaruh antara partisipasi anggaran dengan 

senjangan anggaran. Sehingga disimpulkan tingginya tingkat politik dalam 

suatu organisasi mampu meningkatkan pengaruh antara partisipasi 

anggaran terhadap senjangan anggaran. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel gaya 

kepemimpinan dapat memoderasi pengaruh antara partisipasi anggaran 

dengan senjangan anggaran. Sehingga disimpulkan tingginya tingkat gaya 

kepemimpinan dalam suatu organisasi mampu meningkatkan pengaruh 

antara partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran. 

 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam pengumpulan data kuesioner 

pada beberapa OPD karena mengalami kesulitan yaitu kurangnya 

kerjasama  



59 

 

 

 

dari beberapa pihak OPD seperti pengisian kuesioner yang lama dan 

birokrasi yang lambat.  

2. Terdapat sembilan kuesioner yang tidak kembali dan tidak diisi oleh 

responden dari beberapa organisasi pemerintah daerah kota bandar 

lampung.  

3. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya pegawai yang bekerja 

di lingkungan Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung yang menjabat 

sebagai sekretaris/setingkat Kepala Seksi yang bertugas di sekretaris 

daerah dinas-dinas oraganisasi perangkat daerah. 

 

5.3. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi anggaran mampu 

mendorong senjangan anggaran dalam Organisasi Perangkata Daerah Pemerintah 

Kota Bandar Lampung. Peningkatan partisipasi dalam penyusunan anggaran dapat 

mendorong terjadinya senjangan anggaran adanya standar yang digunakan dalam 

anggaran mendorong produktivitas yang tinggi di wilayah kekuasaan yang 

dipimpinnya untuk menekan bawahanya untuk menyajikan anggaran sebaik 

mungkin. Variabel moderasi yang digunakan juga mampu memoderasi kearah 

meningkatkan hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. 

Adanya politik organisasi didalam organisasi dapat mendorong terjadinya 

senjangan anggaran karena adanya sistem yang telah dibentuk oleh beberapa 

individu/kelompok yang memiliki pengaruh didalam organisasi sehingga 

mempengaruhi motivasi seseorang dalam partisipasi anggaran untuk membuat 

senjangan anggaran. serta gaya kepemimpinan yang dimilki seorang pemimpin 

memberikan keterlibatan dalam terbentuknya senjangan anggaran, diharapkan 

dapat lebih memberikan arahan yang jelas khususnya dalam tugas yang bersifat 

kompleks. Disamping itu hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar atau 

referensi untuk pengambilan keputusan pemerintah dalam menyusun anggaran, 

pentingnya partisipasi anggaran, gaya kepemimpinan dan politik organisasi yang 

ada didalam organisasi dalam indikasi terjadinya senjangan anggaran, sehingga 

diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektifitas dan 

spesifikasi infomasi dalam penetapan untuk pencapaian anggaran yang 
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dipengaruhi oleh partisipasi penyusunan anggaran dari semua pihak yang 

memiliki kepentingan di dalam organisasi. 

 

5.4. Saran 

1. Variabel independent yang digunakan dalam penelitian ini hanya 

partisipasi anggaran, dan menggunakan dua variabel moderasi sehingga 

belum menjelaskan mengenai senjangan anggaran secara penuh. Penelitian 

yang akan datang disarankan dapat menambah variabel-variabel lain yang 

diduga mempengaruhi senjangan anggaran seperti komitmen organisasi, 

ambiguitas peran, dan lainnya.  

2. Adanya beberapa kuesioner yang tidak kembali atau tidak diisi oleh 

beberapa OPD totalnya berjumlah sembilan karena kuesioner ditinggal dan 

diambil dihari berikutnya, sehingga saran untuk peneliti selanjutnya lebih 

baik untuk melakukan penyebaran secara langsung dan diambil dihari 

yang sama untuk mendapatkan jawaban responden yang efektif.  

3. Populasi dan sampel penelitian ini hanya Pemerintah Daerah Kota Bandar 

Lampung, penelitian yang akan datang disarankan memperluas sampel 

penelitian agar dapat menjelaskan mengenai senjangan anggaran lebih 

luas. 
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